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PENGANTAR PENYUSUN

Biswmillahirrabmanirrabim

cgala puji bagi Allah, Rabb sekalian makhluk.

Semoga shalawat dan salam terlimpahkan
kepada Rasul-Nya, sanak keluarga beliau dan para
Sahabat beliau seluruhnya.

Amma ba'du:

Salah scorang rekan kita, pada awal bulan
Ramadhan tahun 1370 H telah menyerahkan kepada
saya schuah kertas berisi beberapa buah perranyaan
vang ditulis dengan mesin ketik. Pertanvaan-
pertanyaan itu tidak dibubuhi tanda tangan vang
dapat menunjukkan sumber tulisan. Meskipun
pertanvaan-pertanyaan  1tu sendiri sudah
mengisyaratkan bahwa penvusunnya adalah para
anggota panitia. Masjid Jami'ah Suriyah.

f Yengantar Peayasin 1



Kemudian sava bertanyva kepada salah scorang di
intara mercka, Orang itu memberitahukan bahwa
mortanvaan-pertanyaan itu memang berasal dari

panita rersebut,

Sava sudah mengerahui bahwa pertanyaan sejents
juga sudah dilontarkan kepada banvak Syaikh dan
ulama, demi memperoleh jawaban dari mereka.
Secara zhahir, tujuannya tidak lain adalah mencari
kesimpulan kebenaran dan mengetahui dalil-dalil
yang otomatis akan dilampirkan oleh para ulama
dalam jawaban-jawaban mereka terhadap pertanyaan
terschut. Para anggota panitia 1tu kelak akan
memperbandingkan jawaban-jawaban tersebut, lalu
mencarl mana yang paling kuat dalilnya, untuk
kemudian dilaksanakan konsckuensinya di masjid
vang menjadl tanggung jawab mercka, karena
mereka sebagal pengelolanya, Mereka dituntur untuk
menecrapkan kebenaran dalam masjd tersebut.
Dengan semua itu, mercka dapat menghilangkan
kesimpangsiuran yang terjadi selama ini dalam masjid

tersebut:

Karcna terkadang dalam masjid tersebut
dilakukan satu kali adzan di pintu masjid,
sebagaimana dalam ajaran As-Sunah. Terkadang
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dilakukan dua kali adzan. Kemudian kadang-kadang
juga dilakukan adzan pertama di pintu masjid, dan
adzan kedua di hadapan khatib. Sementara pada
kesempatan lain adzan pertama dilakukan di dalam
masjid dekar pintu, terkadang dckat mihrab. Kadang-
kadang juga dilakukan shalat vang disebut scbagai
Shalat Qabliyah Jumat. Namun-terkadang tidak
dilakukan!

Demikianlah kondisi masjid tersebut sejak semula
masjid itu dimakmurkan. Meski demikian, masjid itu
adalah satu-satunya masjid di Damaskus, bahkan
mungkin satu-satunya masjid di seluruh negeri Suria
vang menegakkan As-Sunah, terbebas dari sejumlah
besar bid'ah. Tak ada suara-suara dikumandangkan di
masjid rtu (selain adzan), tidak ada shalat zhuhur
vang dilakukan setclah jumat, dan berbagai bid'ah
lain yang menjejali masjid-masjid pada umumnya,
Reutamaan itu kembali kepada panitia yang
mengelolanya dari kalangan para pemuda yang
berhasrat kuat mengikuti ajaran As-Sunah dan
menghindari kebid'ahan dalam batas-batas yang
diketahui dan dalam ilmu vang sampai kepada
mereka. Hal itulah yang menimbulkan kekhawatiran
mercika sehingga mereka melontarkan pertanvaan-
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pertanyaan tersebut kepada para ulama yang muha.

Ketika saya teliti pertanyaan-pertanvaan itu, saya
terdorong untuk memberikan jawabanaya, sebagai
upava dari saya untuk turut andil dalam menjadikan
masjid lebih dckat kepada As-Sunah dan lebih jauh
dari bid'ah. Schingga diharapkan akan hilang
kesimpangsiuran tersebut, setelah jawaban itu
diserahkan kepada panitia, dipelajari dan diambil
kesimpulan, mana yang lebih dekat kepada
kebenaran, tanpa berpihak kepada satu golongan
atau mengikuti kebiasaan.

Usar  menulis  jawaban  tersebut, saya
menyerahkannya kepada panitia. Saya tidak tahu,
apakah ulama lain yang disodorkan kepadanvya
pertanyaan serupa juga sudah menyerahkan jawaban
mereka, dan bagaimana pula sikap panitia ilmiah itu
terhadap jawaban kami.

Itu terjadi sepuluh tahun vang lalu. Sekarang, saya
berkeinginan untuk menengok kembali jawaban
tersebut dan menambahkan beberapa catatan baru
vang tidak keluar dari tema pembahasan. Saya pun
melaksanakan rencana itw, schingga lahirlah risalah
int yang kini ada di hadapan pembaca.
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Dan karena saya berkevakinan bahwa sava telah
meneliti pendapat saya dalam berbagai masalah yang
hanya didapati oleh seorang thaiibul il {penuntut
ilmu) dalam kandungan berbagai kitab fikih dan
syarab-nya, tidak akan didapati terkumpul dan diteliti
dalam sebuah buku khusus, maka saya berusaha
menerbitkanya. Untuk menerangl pemikiran dan
mengikuti tugas perbaikan vang biasa dilakukan oleh
orang-orang vang berghirah dan bertanggung-iawab
terthadap berbagat masjid. Juga demi mengikuti
langkah negara tetangga kita, Mesir, dengan berbagai
upaya perbaikan vang dilakukan dengan bimbingan
dari Departemen Pendidikan.?

Di antara yang mendorong saya untuk
mencrbitkan tulisan ini kepada para pembaca adalah
bahwa para pembaca risalah dalam pembahasan ini
harus disuguhi jawaban vang discrtai dalit-dalil dari
Kitabullah dan Sunah Rasul, dengan tambahan dalil
dar: atsar para Sahabat dan pendapat para ulama

1. Lihat apa vang pernah saya tulis schubungan dengzan persoalan int
dalam koran Shaetnl Flrab 1380, vang kemudian diterbitkan dalam
tisaleh khusus berjudal Shaste! Areh Larate, Mubammad Nushitndin
Yajetnr (Shautul “Arab Bertanva, Muhammad Nashirudin Menjawab)
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besar, vang dapat diambil fatwanva dan dijadikan

sebagal panutan.

Lebih dari itu, banyak pembaca vang telah
bertanya scputar persoalan-persoalan yang tercantum
dalam risalah ini. Maka menerbitkan risalah ini dapat
menggantikan pekerjaan vang membutuhkan banvak
ucapan dan waktu vang panjang,

Demikian juga, karena saya secara pribadi
berharap akan ada vang memperingatkan saya
terhadap kekeliruan atau kesalahpahamanan yang
mungkin muncul dari saya, yang memang tidak akan
lepas dar1 diri manusia. Bila pendapat saya
disebarkan, para ulama akan berkesempatan
menclaahnya dan mengetahui kemungkinan adanya
kesalahpahaman dalam risalah ini, untk kemudian
mereka jelaskan secara tertulis atau secara lisan. Bila
ada, saya akan berterima kasih kepada mereka dan
memberi balasan yang baik kepada mereka.

Risalah ini saya namakan AlAjwibatun Nafi'ah
‘an Asilati Lagnati Masjidil Jami'ab.

Saya memohon kepada Allah agar memberi
manfaat dengan tulisan ini dan memberi penulis
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pahala karenanva, dengan keutamaan dan kemuliaan-
Nya.

Damaskus, Jumadil Akhirak 1380 H.
Muhammad Nashirudin Al-Albani

Yoga Buldozer for charity

hitpJfikampungsuannah wordpress com
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JAWABAN PENTING
PERTANYAAN SEPUTAR SHALAT JUMAT

Berikut  ini  adalah  teks pertanvaan-
pertanyaan tersebut:

Bismiflabivrrahmanivratbin
Assalamin lalaibnn warabmainllahi wabarakatinh

Wa ba'du: Dem; mengikuti firman Allah:

- s A a ¥ - s Jrar
OyeladY 2287 0 S afiles

"Maka bertanyalalh kepada 0rang yany menipunyai
pengetabnan jifa kamu tidak mengetahui..” (An-Nahl

[16] : 43)

Juga firman Allah :

Janaban Penting Pertanyaan Sepatar Shalat [wpat 9
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"Agar enpkan menjelaskan kepada mannsia dan tidak
8 s b

menyembunyibannya,” (Ali Imran |3] :187) juga sabda
Nabi: " dan tentang ilmunya, apa yang diamalkan

et
denganuya..

Maka kami memohon kepada Anda untuk rela

meneliti beberapa persoalan-persoalan berikat.

Semoga Anda mendapatkan pahalanya:

1.

10

Apakah Anda berpendapar bahwa dibolehkan
sccara mutlak mengikun perbuatan Utsman
schubungan dengan adzan kedua pada hari Jumar?
Atau hanva bila ada alasan sebagaimana alasan
vang mendorong Utsman melakukannya, yaitu
karena beliau melihat banyaknva jumlah kaum
muslimin dan mereka telah tenggelam dalam

kesibukan mencart rezeki?

Dengan kata lain: Bila ada masjid vang tidak ada
kampung ataupun pasar di dekatnyva, masiid it
juga tidak memiliki Imam yang tetap ataupun
menara adzan, seperti masjid vang terdapat di
asrama Humaidivah, apakah bisa dilakukan apa
vang dilakukan olch Utsman? Atau cukup dengan

anaban Penitng Pertanyaan Veputar Sbalat Jureal
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satu adzan schagaimana halnva di jaman Nabi dan

dua orang Sahabut beliau?

Apabila khutbah dan adzan dalam masjid terscbut
sudah disiarkan dengan menggunakan peageras
suara (Loud Speaker), apakah menurat Anda itu
juga merubah asal hukum? Ada vang bcrpendapat
bahwa adzan Utsman itu tidak dibutubkan untuk
masjid vang jauh dari rumah dan pasar, retapi
karcna pengerasan adzan dengan pengeras suara
itu mengembalikan fungs: adzan vang mampu
menjadi alat pemberitahuan wakou shalat ke
sefurubh penjuru, maka apa vang diamalkan

Utsman wajib juga dilakukan.

Artau babkan sebaliknva, karena sistem pengerasan
adzan 1tu sudah mampu menjadi alat pemberitabu
waktu shalat, maka sudah cukup satu adzan saja,

tidak membutuhkan adzan vang keduar

Apakah  adzan Jum’at kedua, vaitu vang
diperintahkan oleh Rasul, dilakukan di depan
mimbar imam atau di pintu masjid vang
menghadap ke mimbar? Bila ada adzan lain -yvakai

adzan Utsman (adzan pertama )~ apakah tempat

Janwaian Penitng Pertamvaan Sepatar Shatat Jamat 1
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mengumandangkannya di pintu masjid-

Bila yang ada hanyalah satu adzan, kapankah

waktu pelaksanaannya?

Apakah di awal wakeu dzuhur atau bukan? Bila di
awal waktu zhuhur, dan waktunya ketika khatib
natk mimbar, kapankah dilakukan sunah qabliyah,
bila memang ada?

Apakah shalat sunah itu dilakukan sctelab masuk
wakru tanpa menunggu adzan, kemudian baru
khatib naik mimbar  dan muadzin
mengumandangkan adzannya, atau bagaimana?

Untuk settap pertanyaan-pertanyaan tersebut,
kami mengharap dilampirkan nash-nash yang
Anda jadikan sandaran dalam penelitian Anda,
selanjutnya kami bertenima kasih kepada Anda,
dan semoga Allah memberikan pahala. Semoga Al-
lah memberikan taufik kepada kita sekalian
menuju ilmu, pemahaman dan ##7ba’ kepada
Rasul. Hanya Allah yang memberi perunjuk
menuju jalan bimbingan.

Jawaban Penting Pertanyaan Seputar Shatat Jumat



Jawaban Pertanyaan-pertanyaan Tersebut

Wa ‘alaikumus salam warabmatuliahi wabarakatuh:

Amma ba'du: Saya berikan jawabannya, dan
hanya kepada Allah saya memohon pertolongan:

Sesungguhnya sebelum mengemukakan jawaban,
saya berpendapat ada baiknva, bahkan satu
keharusan, saya menyitir hadits teatang adzan
Utsman vang pertama. Karena hadits itulah yang akan
menjadi poros pembicaraan dalam beberapa persoalan
berikut, sebagaimana vang akan kita buktikan. Namun
karena ada beberapa tambahan pada hadits tersebut
vang tidak terdapat pada sebagian riwavat para perawl
hadits 1tu, sava juga berpandangan bahwa untuk
menyempurnakan faedah, akan saya lampirkan
tambahan-tambahan yang saya dapatkan pada hadits
asal, dengan mengisyaratkannya yakni dengan
meletakkannyva dalam dua tanda kurung kurawa | .

Kemadian saya jelaskan siapa saja yang
mengeluarkan hadits itu dan tambahan-tambabannya

dari kalangan para Imam dalam bentuk komentar
terhadap hadits itu. Berikut teks hadits terscbut:

Janaban Penting Pertanyaan Sepsstar Nhalat fumar 13
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Hadits Adzan Utsman bin Affan 2. :

lmam Az-Zuhn £ berkarta:
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Sath bin Yazid telal) mengabarkan kepadakn, bahia
adzan yang disebutkan olel Allal) dalary Al-Qur'an; pada
analnya adalah ketika Imarm sedang duduk di mimbar “dan
apabila akan didivkan shalat’  pada har Jumat di pinty
masiid” pada masa Rasulullal &z, Abu Bakar dan Umar.
Retika tiba masa Ulsman, kawn muslimin sudab banyak
Jumlahnya idan jarak antar rumah semakin janh:, maka
Utsman memerintabkan adgan ketiga (dalam satu riwayat:
“adzan pertama” dan dalam riwayat lain: “adzan kedua”)
i atas rumaly milik belfan] di pasar yang dicebut dengan
Zaura'! maka dikumandangkanilal adgan di atas Zanra’
sebelum beliay keluar, agar orang-orang tabu balwa waktn
shalat Jumat telab tiba] sehingga demikianiah hal itu
Derlangsung ferus [orang-orang Hdak mencela belian, padabal
mereka wencela belian ketika menyempurnakan (tidak
menggashar) shalar di MinalV

1y Dikeloarkan oleh Al-Bukhari (31 : 314 : 316 : 317) Abu Dawud (I
171) dan lafazh ini dari beliau, juga oleh An-Nasa'i (I @ 207) A
Tirmidzi (11 173) dan dishahihkan oleh beliau, lalu oleh Ibna Majah
(e 228), As-Syafi't dalam AL 10173, juga oleh Tbnul Jarud
dalam ALMuntaga (hal. 148), Ab-Baibagi (112 192 203y Ahmad (111 -
449 1 4505, Ishag bin Raboyah {Rahawaih), Ath-Thabrani dan Abda
bin Humaid, Ibou Mundzir dan Ibnu Marduyah {Matdawaih).
Tambahan lafazh pertama dari [bau Rahuyah, ibno Kivuzaimah dan
lain-lain. Sementara tambahan kedua, dan Ibnul Jatud dan Al-Baihagt.
Tambahan ketga da Abu Dawud dan Ath-Thabrani. Sementara

Jawalian Penting Pertuanyaan Sepmiar Shatat fumar 15



Bila sudah ki*: pahami hadits tersebut, sekarang

kita langsung menjawab pertanyaan. Kami katakan:

Jawaban Pertanyaan Poin Pertama

Kami tidak berpandangan disvariatkan mengikuti
Utsman, secara mutlak maupun tanpa ketentuan.
Dari hadits terdzbulu, kita sudah memahami babwa
Utsman menambahkan adzan pertama karena satu
alasan yang logis, vakm banvaknya kaum muslimin
di mana rumah-rumah mereka saling berjauhan dart
Masjid Nabawl. Orang vang mencliti alasan terschut,
lalu iz secara bebas mengikuti perbuatan Utsman,
berarti pada dasarnya ia tidak mengikuti jejak beliau.
Justru 1a telal: menyelisihi beliau, karena ia tidak

16

tambahan keempor dari Ibnu Huamaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu
Marduyah (Mardavraih). Disebutkan oleh Al-Aini dalam 440 mdab
(I11 : 233) tanpa penyandatan petiwayatan. Tambahan kelima dari
Ibnu Majah dan ihau Khuzaimzh, dan tambahan di dalamnya dari
Ath-Thabrani. Tambahan keenam juga dari Ath-Thabrani. Sementara
tambahzn kewjuh, yakni tambahan terakhir, berasal dari Thnu Humaid,
Ibnul Mundzir dan Ibnu Marduyah.

Adapun riwayat kedua tentang adzan pertama, vakni dari Ahmad dan
Ibnu Khuzaimah. Sementara yang ketiga berasal dart Al-Bukhari dan
Asy-Syafil. Libat Futha! Bari | Talkbishul Habir | Nashbur Rayah, dan
Ad-Durrad Mantsar,

Jauwaban Penting Pertanyaan Seputar Shalat Jumat



meneliti dengan mempelajari alasan tersebut, yvang
tanpa alasan itu, Utsman tidak akan menrambahkan
sunah Rasululiahg#z dan sunah dua khalifah sebelum
keliau.

Kapan Disvari’atkan Adzan Utsman

Dengan demikian, cara mencontoh secara benar
perbuaran Utsman  tersebur adalah dengan
mercalisasikan sebab vang menjadi alasan perbuatan
beliau menambahkan adzan pertama, vakni: banyaknya
Jumlah kaum wushmin dan jaubnya rumah mereka dare

magjid, sebagaimana dijclaskan schelumnya.

Adapun yvang tercantum dalam pertanyaan dengan
menambahkan alasan lain, yaite: "Karena kaum
muslimin sudah terlalu sibuk mencari rezeki,"
tambahan semacam itu tidak ada dasarnya. Maka
tidaklah boleh dijadikan sebagai landasan hukum,
sebelum diteliti lagi. Kalau udak, ibarat menegakkan
benang basah.V

1) it perumpamaan untuk sesuatu vang mustal.

Kapan Ditvarsatban Adzan Utiman 17



Alasan tersebut hampir tidak mungkin terjad di
jaman kita sckarang ini, kecuali amat jarang sckali.
Yaitu scperti dalam sebuah korz besar vang meskipun
fuas namun  penub sesak dengan manusia
schagaimana halnya kota Madinah (kala itu), vang di
dalamnva hanva terdapat satu masjid untuk semua
kaum muslimin. Masjid 1tu menjadi jauhb, karcna
banyaknya rumah, schingga suara muadzin vang
mengumandangkan adzan di pintu masjid tidak
terdengar. Adapun dalam satu kota yang banyak
masjid jami' di dalamnya, Damaskus misalnya, bila
sescorang berjalan beberapa langkah saja, akan dia
dengar suara adzan Jumat dari atas menara-menara
masjid. Bahkan pada scbhagian masjid atau banvak
masjid juga dipasang alat pengeras suara. Maka vang
menjadi tujuan adzan Utsman pun sudah tercapat.
Yaitu memberitahukan kepada kaum muslimin bahwa
waktu shalat Jumat sudah tiba, scbagaimana
tercantum dalam hadits di atas. Demikianlah isi dar:
apa yang dijelaskan olch Al-Qurthubi dalam tafsirnya
XV 100} dart Al-Mawardi:

"Adapun adzan pertama adalah bid'ah. Hal it
hanya diperbuat oleh Utsman agar kaum muslimin
bersiap-siap untuk hadir mendengarkan khutbah,

i8 awaban Penting Pertanmyaan Seputar Shabal Jumal
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karena kotanva amat luas dan penduduknya banyak
sekali.”

Kalau demikian halnva, mengambil dalil dari
adzan Utsman untuk mengupavakan scsuatu vang
sudah ada, maka tidak boleh. Apalagi dalam konteks
ini merupakm perbuatan menambah-nambah sunah
Rasulullah 32, tanpa alasan yang benar. Unruk alasan
itulah kcmun( rkinan Al bin Abi Thalib 2% di kota
Kufah hanya mctakukan ajaran Sunah saja, tanpa
melakukan tambahan seperti yang dilzakukan Utsman,
sehagaimana dijelaskan oleh ALQurthubi.

Ibnu Umar #5 menvyatakan:

O3 AT I 3] Ly e L E 0 b5 W)
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"Sesunggubnya Nabi #5 apabila naik mimbar, maka
Bilal zfzef;gﬁm/z.rﬂ(z’ang/émz arz’garx. Bila Nabi telah wiai
berkbuthati, Bilal  mengumandangkan igamat. Adzan
pertapa adalah bid'ah.” Diriwavatkan oleh Abu Thahir
AlMukhblis dalam Fuwa-id -nya (lembar 229 : 1-2)
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Lita melakukan adzan As-Sunah

Kesimpulannya, kami berpandangan bahwa cukup

vang dilakukan

1

kerika Imam keluar untuk naik mimbar. Karena alasan

yang membolehkan adanya tambahan adzan Utsman

sudah tidak ada. Demikian juga demi mengikuni sunah
Nabi 2

gs*f *‘l’;s“”u"“‘vu’”

"Barangsiapa yang fidak snka dengan sunalikn, maka ia

brekaniah umatkn''

20

Syaikh Abdul Karim Al-Katani dalam AsTaraib ARl dgryeh menyiur
serupa dari kitab Ingratul Bashair fi Managihi Syatkl Nashir wa Hrzhibif
Hudat Al Akabir (1 80.81) vang teksnya

"[ahulu belian -vakni Syzikh Muhamad bin Nashir-hanya melakukan
satu adzan, selain igamah demi mencontoh Rasulullah #% . Karcena
itu tidak pernah ditakukan di jaman Rasulullab 32, maupun di jaman
Abu Bakar 3% |, berdasarkan riwayat yang paling masyhur. 1t bara
ada di jaman kekhalifaban Utsman. Sementara di jaman Rasubullah
#, hanva dilakukan sekali adzan. Trulah yany benar dan yang dapat
dijadikan sandaran, sebagaimana dijelaskan dalam Fathu! Barr.
Sementara 4/ Hafigh (11 ¢ 327) menyebutkan bahwa mengamalkan
sunah ini menjadi kebiasaan di Maroko hingga jaman beliau, vakni
jaman Tbou Hajar, pada abad ke delapan.” Beliau wafat 832, Artinya,
hahwa sunzh itu hertahan hingga pertengahan abad ke-9 bijniyah.
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dengan waktu vang tama. Karena sunahnya adaiah
bersegera mendengarkan khutbah semenjak pertama
kali matahari condong setelah adzan, sebagaimana
diisyaratkan dalam hadits terdahuluz " babwa adzan
pada awalnya adalah ketika Inam sedang duduk di miimbar
dan apabila akan didirifan shalar.." vakm sctelah ada
sebab didirikannya shalat, vakni condongnya matahari.
Dalam hal 1tu banvak lagi hadits-hadits lain vang lebih
tegas lagl dart hadies tersebur, nana akan disebutkan
untuk menjawab poin keempat, wrsya Afab.

Tak tupa saya menvatakan: bahwa pendapat vany

kami pilih 1t adalah apabila adzan di pintu gerbang

-..puncak-puncak bebukitin, melunkan hanya di Maspdi Haram saja.
Maka, ada di antara mereka vang tingeal di pelosck-pelosok Mekah
atau jaub dari Maspdil Haram ada orang-orang vang terunggal dari
pelaksanaan shalat. Ttu berlangsung hingea datang masa Amirul
Mukminin Harun.Saat ite, Abdullah bin Matk atuw orang lain yang
scderajat dengannea datany ke Mekah, tertingea! dari pelaksanaan
shalat dan tidak mendemgar suara adzan. Maka, ia memerintahkan
agar dibuatkan menara di puncak-puncak bebukitan vang berdekatan
dengan pelosok pelosok dan fembab-dembal Mekab untak digunakan
mengumandangkan adzan, Pada masa iu para muadan dibent gaj,
namirn 5L’[Zlnillfﬂ};l iﬁ nlcﬂlug't('ﬂnl\':lﬂ [“L'TT]IJ(_‘Y;;RTI :‘!,'l“l ]\'Cp;]\_!ﬂ ﬂ:crf_‘k’_{

ita. Lantas, sesudah mereka hal o ditinggalkan.
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kota itu tidak dilakukan dengan /fond speaker atau
pengeras suara. Bila dilakukan dengan pengeras suara,
kami tidak berpendapat babwa it bolch, karena vang
demikian berart mencoba mencapal sesuatu vang

sudah terjadi, sebagammana dijelaskan schelumnya.

Jawaban Pertanyaan Poin Kedua

2. Sesungguhnya dilakukannva adzan dengan pengeras
suara tidaklah merubah hukum dalam persoalan
tersebut, schagaimana baru saja dijelaskan, Di sini
kami tambahkan: Telah disebutkan sebclumnya
pabwa Utsman menambahkan adzan pertama
agar srang-orang fabi babya waktn Jumatl sudeb
tiha. " Apabila adzan sunahnva sudah dilakukan
dengan loud speaker, tujuan vang dikehendaki

Utsman dengan adzan pertama itu sudah tercapai.

Sava vakin, bila loud speaker itu ada di jaman
Utsman dan  beliau  berpandangan bolch
mengeunakannya sebagaimana pendapat kita, pasts
ocliau akan mencukupkan dengan adzan sunab yang
dikumandangkan dengan alat tersebut, sechingga ridak

perlu lagi menambahkannya dengan adzan lain.
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Jawaban Pertanyaan Poin Ketiga

Pembuktian dan Penetapan Posisi Adzan As-

Sunah dan Adzan Utsman

N
D

26

Jawabannva untuk pertanyaan ini dapat dipahami

dari badits terdahulu. "Dabulu adian Nabi, Abu
Bakar dan Umar dilakukan @& pimti masjid, sementara

2

adyan Utsman di laknkan di Zawra’" Apabila ada
alasan untuk melakukan adzan sebagaimana yang
dilakukan Utsman, scbagaimana telah dirina
sebelumnya, harus diletakkan di tempat vang
dibutuhkan dan sesuvai kemaslahatan, bukan di pintu
masjid, karena itu lokast adzan Nabi, juga bukan di
sisi mimbar, karcna itu bid'ah yang d diadakan sejak
masa Bani lea\ ah Yang demikian itu tidak dapat
merealisasikan tujuan dar:  adzan, yaitu

pemberitahuan waktu shalat.
Ibau Abdil Barr menukil dari Malik:

“Sesungguhnya adzan di hadapan Imam, bukanlah

termasuk ajaran lama (As-Sunah)”. Yakn: termasuk
bid'ah. Hal 1tu telab ditegaskan oleh Ibnu Abidin
dalam ALHasyiyah (12 362), Tbnul Haj dalam A/
Madkhal (11 : 208) dan yang lainnya dari kalangan
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ulama vang lebih senior dan lebib alim dart keduanva.
Asy-dSvathibt mengungkapkan dalamy AL #bam (11
146-147) vang ringkasannya:

"Ibnu Rusvd menyatakan: Adzan di hadapan Imam
pada hari Jumat 1tu makruh (dilarang), karena 1tu
termasuk bid'ah. Yang pertama kami mengadakannva
adalab Hisvam bin Abdul Malik. la memindahkan
adzan yanyg scvogianya dilakukan di Zaura ke
musyritah (tempat unggr), sementara adzan vang
Jilakukan di musvrifah dipindahkan ke hadapan
Imam. Kemudian perbuatannya divire olch para
khalitah sesudahnva hingga jaman sckarang ini. Ihnu
Rusvd melanjutkan: Tru adalab bid'ali. Yang dilakukan
oleh Rasulullah dan para Khulafaur Rasyidun itulzh
vang merupakan ajaran As-Sunah.” Ibnu Habib
menvebutkan apa vang dilakukan oleh Rasulullah dan
para Khulafaur Rasyidun tersebut sebhagaimana vang
dilakukan oleh 1bnu Rusyd. Kemudian beliau juga
menvebutkan kisah Hisvam, sclanjutkan beliau
berkata: "Penctapan posist adzan sunah dan adzan
Ustman  vang difakukan Rasulullah itulah vang
merupakan ajaran As-Sunah.” Yang discbutkan oleh
Ibnu Habib bahwa adzan itu dilakukan ketika Imam
natk ke atas mimbar tetap dilakukan hingga jaman
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Utsman 2 , sesual dengan riwavat vang dinukil para
pakar Ahli Riwayat dengan cara yang shahih. Utsman
ridak menambahkan adzan dari vang biasa dilakukan,
kecuali adzan di Zaura. Schingga riwavat vang dinukil
oleh THisyam tentang adzan vang disvariatkan i
menara masjid hingga ke hadapan Imam adalah bid'ah

dalam syariat vang ada.

Hendaknva diketahui, bahwa tidak ada riwayat
sama sckali bahwa adzan vang disunahkan adalah di

hadapan mimbar, vakni di dekatnya.
Al-Kasvmiri  mengatakan®

"Sava belum mendapatkan dalil untuk adzan d
dalam masijid, dari mazhab vang empat, kecuall vang
dinyatakan oleh penulis A1/-Hidayat: “Flal itu sudahb
menjadi kebiasaan turun temurun, lalu dikuti oleh
generast selanjutnya” Dari situ saya bisa memahami
bahwa mercka tidakiah memiliki dalil selain darn vang
dinyatakan olch penulis AAHridayah. Oleh sebab iy,

1) Dalam taddbal Cadir (11 335; disebutkan demikian. Beliau adalan
salaly scorang Ahh Fikib Hanalivah besar, giat mempelaiar nadies di
India. Belizu meneliti hadits, meskipun kadang-kadang menvelisibi

madzhabnva. Behau watat pada tabun 1550 1 -3 -
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mereka merujuk kepada adat kebiasaan turun

remurun tersebut.”

Saya katakan: Bagl orang vang berakal, adat turun
temurun 1tu tidaklah memibiki nilai sama sekali,

berdasarkan dua alasan:

Pertama, karcna perbuatan itu bertentangan
dengan sunah Rasulullah dan para Khulafaur-

Rasvidun sesudahnyva,

Kedna, bahwa munculnya perbuaan it adalah di
taman Hisvam, bukan di jaman para Sahabat
scbagaimana vang sudah kita makiumi. Sementara
Ibnu Abidin menyatakan dalam A-Hasyiah (1 : 769):

"Tidak ada pelajaran vang bisa dipetik dari satu
perbuatan baru yang bertentangan dengan nash.
Karcna adat kebiasaan itu hanya bisa dijadikan dalil
schagat solusi bila hal itu sudah umum di kalangan
para Sahabat dan mujtahidin, scbagaimana vang
ditegaskan oleh mereka.”

Dari penjelasan terdahulu menjadi jelas bahwa
menjadikan adzan Utsman di pintu masjid dan adzan
Nabs di dalam masjid adalah bid'ah yang tidak bolch
dukuti, sehingga harus dihilangkan dari masjid Al-
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Jami'ah, demi menegakkan sunabh Nabi gz

Apakah Menara Masjid Sudah Ada di Jaman
Nabi ?

Sudah dyjelaskan dalam ucapan Asy-Syathibi dan
dari riwayat orang-orang vang menuokil dari beliau:
"Babwa adzan Nabi pada haw Jumat itn dilakukan di

menara.’’

Ibnul Haj juga menegaskan hal 1cu dalam /7

Madkhal, vang ringkasannya :

“Sesungguhnya sunah {adzan Nabi) dalam adzan
Jumat adalab bila Imam sudah naik mimbar, dan
hendaknya muadzin berada di menara. Demikianlah
vang dilakukan di jaman Nabi @2, Abu Bakar dan
Umar, dan juga di awal kekhalifahan Utsman.
Kemudian Utsman menambahkan adzan lain di
Zaura, kettka kaum muslimin sudah banyak.
Sementara adzan Nabi itu tetap dilakukan di menara,
ketika khatih natk mimbar kerika 1ru.” Kemudian
beliau menukil kisah Hisyam schubungan dengan
adzan jtu seperti yang telah diceritakan oleh Asy-
Syathibi.
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Dari Salamal bin AlAkwa' divivayatkan babwa ia
berkata @ “Kami dabulu melaksanakan shalat Jumat"
bersama Rasutullah 5 bila matabari sudal condong,

Kemudian kami pulang mengikenti bayangan matabari yang

sudab condong”

Dikeluarkan olet Al-Bukhari, Muslim dan Jain-lain,
termasuk Ibnu Abi Svaibah dalam A~Mushanaf (V2 207
c b
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Dari Anas diriwayatkan babwa Rasulullah 5 biasanya

e

1) Najanmm's aronya “kami melaksanakan snalat Tumat”.
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